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ABSTRACT 
Based on the learning outcomes of Class V.A SDN 26 Painan students in social studies subjects 
it was found that student learning outcomes in social studies subjects were still very low. The 
average student learning outcomes are still under the KKM. The purpose of this study was to 
describe and obtain information about efforts to improve student learning outcomes in social 
studies subjects through the Guided Discovery Learning Method in Class V.A SDN 26 Painan 
South Coastal District. This research is a classroom action research. The procedure of research 
in this study includes planning, action, observation and reflection. This study consisted of two 
cycles with four meetings. The research subjects consisted of 33 students of Class V.A SDN 26 
Painan. Research data was collected using observation sheets and daily tests. Data were 
analyzed using percentages. Based on the results of research and discussion that have been put 
forward, it can be concluded that the Guided Discovery Learning Method can improve student 
learning outcomes in social studies subjects at SDN 26 Painan. Student learning outcomes from 
cycle I to cycle II. Student learning outcomes in the first cycle were 51.97 (Enough) increased to 
83.67 (Good) with an increase of 31.70%. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas V.A SDN 26 Painan dalam mata pelajaran IPS ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS masih sangat rendah. Rata-rata hasil belajar 
siswa masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
mendapatkan informasi tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPS melalui Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing di Kelas V.A SDN 26 Painan  
Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian 
ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 33 orang 
peserta didik Kelas V.A SDN 26 Painan. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan 
lembar observasi dan ulangan harian. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPS di SDN 26 Painan. Hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 51.97 (Cukup) meningkat menjadi  83.67 (Baik) dengan 
peningkatan sebesar 31.70%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, IPS, Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing   
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Kecenderungan dewasa ini untuk 
kembali pada pemikiran bahwa anak akan 
belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan 
alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika 
anak mengalami apa yang dipelajarinya 
bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang 
berorientasi pada target penugasan materi 
terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat 
jangka pendek, tetapi gagal dalam 
membekali anak memecahkan persoalan 
dalam kehidupan jangka panjang, dan itulah 
yang terjadi di kelas-kelas sekolah kita. 
Model pembelajaran IPS yang 
terdapat dalam buku pelajaran IPS perlu 
diperkaya dengan model-model lain yang 
memberi nuansa baru, sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi komunikasi 
siswa. Selama ini model pembelajaran 
kurang menantang siswa, terutama gaya 
belajar yang monoton sehingga tidak 
memancing kreativitas siswa, masalah yang 
paling menonjol dikalangan siswa 
khususnya pelajaran IPS, yang terasa sulit 
untuk dimengerti yakni menyangkut 
penguasaan materi IPS tentang konsep-
konsep terdapat di dalam ilmu IPS. 
Kenyataan ini menunjukkan adanya suatu 
komponen belajar mengajar yang belum 
mampu memberikan hasil yang memuaskan 
sesuai dengan pencapaian susunan itu 
sendiri. Kenyataan di atas mengharuskan 
pembelajaran IPS dilakukan secara intensif. 
Namun ada kesan yang berkembang di 
masyarakat bahwa mata pelajaran IPS 
merupakan mata pelajaran yang sangat 
susah dan momok bagi siswa sehingga hasil 
belajar siswa terhadap pelajaran IPS 
tergolong rendah. Dalam hal ini dibutuhkan 
pembenahan serius dalam pembelajaran IPS. 
SDN 26 Painan adalah salah satu 
sekolah yang memiliki siswa yang 
mempunyai kemampuan yang beragam. 
Oleh karena itu, perlu ada pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
atau peserta didik untuk memahami 
pelajaran sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya dapat bertahan lama. Dan salah 
satu diantaranya adalah model pembelajaran 
yang memperhatikan keragaman  individu 
siswa yaitu model pembelajaran Metode 
Pembelajaran Penemuan Terbimbing. 
Kondisi seperti diatas, dialami oleh siswa 
kelas V.A SDN 26 Painan Kabupaten Pesisir 
Selatan.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti melalui observasi dengan 
guru mata pelajaran IPS Kelas V.A dan hasil 
observasi, ditemukan bahwa hasil belajar 
siswa Kelas V.A masih rendah dikarenakan:  
1) Kurangnya hasrat siswa untuk berhasil 
dalam belajar. 
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2) Kurangnya semangat, keinginan, dan 
kebutuhan siswa dalam belajar. 
3) Siswa belum menyadari pentingnya 
materi yang disampaikan oleh guru. 
4) Lingkungan untuk belajar kurang 
kondusif.  
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran IPS khususnya di Kelas 
V.A pada semester II tahun ajaran 
2018/2019, ditemukan fenomena bahwa 
hasil pembelajaran IPS khususnya yang 
berkaiatan dengan masih rendah. Rata-rata 
hasil belajar yang diperoleh oleh siswa 
masih banyak yang berada di bawah KKM.  
Berdasarkan pengolahan hasil belajar siswa 
maka jumlah siswa yang tuntas hanya 
sebanyak 6 orang dengan persentase 18.18% 
. Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 
adalah sebanyak 27 orang dengan persentase 
81.82%. 
Untuk lebih jelasnya tentang hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Ulangan siswa  
Kriteria Jumlah Persentase 
≥ 75 Tuntas 6 18.18 
≤ 75 Tidak Tuntas 27 81.82 
Jumlah 33 100 
Sumber : Guru IPS SDN 26 Painan 
 Tabel diatas menunjukan kelas V.A 
mempunyai nilai yang rendah diantara kelas 
lainnya. Hal-hal tersebut menyebabkan 
siswa tidak terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, serta pembelajaran yang 
hanya terpusat pada guru, sehingga siswa 
tidak banyak bertanya ataupun menjawab 
pertanyaan guru, bahkan suasana 
pembelajaran dari awal hingga akhir tidak 
kondusif, keadaan demikian dirasakan oleh 
guru IPS sebagai kendala di dalam materi 
yang dapat menghambat tujuan 
pembelajaran IPS. 
 Berdasarkan permasalahan yang telah 
dijelaskan diatas yaitu rendahnya hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
khususnya di dalam materi”, maka peneliti 
menggunakan salah satu alternatif metode 
yang dapat menstimulus siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 
motivasi siswa dala belajar. Metode tersebut 
adalah Metode Pembelajaran Penemuan 
Terbimbing  . 
 Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas V.ASDN 26 
Painan dalam mata pelajaran IPS dapat 
meningkat, maka penulis mencoba 
mengangkat sebuah penelitian dengan judul 
“Upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPS melalui 
Metode Pembelajaran Penemuan 
Terbimbing Pada Siswa Kelas V.A SDN 
26 Painan. 
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Proses dalam pengertian disini 
merupakan interaksi semua komponen atau 
unsur yang terdapat dalam belajar mengajar 
yang satu sama lainnya saling berhubungan 
(inter independent) dalam ikatan untuk 
mencapai tujuan (Usman, 2000:5). Belajar 
diartikan sebagai proses perubahan tingkah 
laku pada diri individu berkat adanya 
interaksi antara individu dengan 
lingkungannya. Hal ini sesuai dengan yang 
diutarakan Burton bahwa seseorang setelah 
mengalami proses belajar akan mengalami 
perubahan tingkah laku, baik aspek 
pengetahuannya, keterampilannya, maupun 
aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa 
menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi 
mengerti. (dalam Usman, 2000:5). 
Menurut Gagne belajar merupakan 
kecendrungan perubahan pada diri manusia 
yang dapat diperhatikan selama proses 
pertumbuhan. Hal ini dijelaskan kembali 
oleh gagne (dalam Riyanto, 2012:5) bahwa 
belajar merupakan suatu peristiwa yang 
terjadi di dalam kondisi-kondisi tertentu 
yang dapat diamati, diubah dan di kontrol. 
Belajar merupakan sebuah proses 
pengembangan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang terjdi manakala seseorang 
melakukan interaksi secara intensif dengan 
sumber-sumber belajar (Pribadi, 2011:6). 
Menurut Djamarah (2000:45) hasil 
belajar adalah prestasi  dari suatu kegiatan 
yang telah di kerjakan,di ciptakan baik 
secara individu maupun kelompok.Hasil 
tidak  akan pernah dihasilkan selama orang 
tidak melakukan sesuatu.Untuk 
menghasilkan sebuah prestasi di butuhkan 
perjuangan dan pengorbanan yang sangat 
besar.Hanya dengan keuletan,sungguh-
sungguh kemauan yang tinggi dan rasa 
optimisme dirilah yang mampu 
mencapainya. Menurut Bloom yang dikutip 
Sudjana (2002: 22-24) menyatakan bahwa: 
hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga 
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotor. Ranah kognitif berkenaan 
dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek yakni pengetahuan dan 
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis dan evaluasi. Ranah afektif 
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 
lima aspek yakni penerimaan jawaban atau 
reaksi, penilaian, organisasi dan 
internalisasi. Ranah psikomotor berkenaan 
dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak.  
Menurut Oxford (1990) metode 
pembelajaran merupakan cara kongkrit yang 
dipakai oleh pembelajar agar lebih baik, 
lebih cepat, lebih menyenangkan, lebih 
mandiri, berhasil lebih baik dan mampu 
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menyelesaikan dengan cepat ketika 
menghadapi situasi belajar yang baru. 
Dengan kata lain metode pembelajaran 
adalah prosedur, urutan, langkah-langkah 
dan cara yang digunakan pengajar dalam 
pencapaian tujuan belajar. 
Metode pembelajaran penemuan 
adalah suatu metode pembelajaran  dimana 
dalam proses belajar mengajar guru 
memperkenankan siswa-siswanya 
menemukan sendiri informasi-informasi 
yang secara tradisional bisa diberitahukan 
atau diceramahkan saja (Suryabrata, 
1997:1972). Metode pembelajaran ini 
merupakan suatu cara untuk menyampaikan 
ide/gagasan melalui proses menemukan. 
Fungsi pengajar disini bukan untuk 
menyelesaikan masalah bagi peserta 
didiknya, melainkan membuat peserta didik 
mampu menyelesaikan masalah itu sendiri 
(Hudojo, 1988, 114). Metode pembelajaran  
yang ekstrim seperti ini sangat sulit 
dilaksanakan karena peserta didik belum 
sebagai ilmuwan, tetapi mereka masih calon 
ilmuwan. Peserta didik masih memerlukan 
bantuan dari pengajar sedikit demi sedikit 
sebelum menjadi penemu yang murni. Jadi 
metode pembelajaran yang mungkin 
dilaksanakan adalah metode pembelajaran 
penemuan terbimbing dengan demikian 
kegiatan belajar mengajar melibatkan secara 
maksimum baik pengajar maupun pesertra 
didik. 
Seperti uraian di atas bahwa 
penemuan terbimbing (Guided Discovery) 
merupakan salah satu dari jenis metode 
pembelajaran penemuan. Oleh Howe (dalam 
Hariyono, 2001:3) menyatakan bahwa 
penemuan terbimbing tidak hanya sekedar 
keterampilan tangan karena pengalaman, 
kegiatan pembelajaran dengan model ini 
tidak sepenuhnya diserahkan pada siswa, 
namum guru masih tetap ambil bagian 
sebagai pembimbing. Penemuan terbimbing 
merupakan suatu metode pembelajaran yang 
tidak langsung (Indirect Instuction). Siswa 
tetap memiliki porsi besar dalam proses 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2004:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan social. Esensi penelitian tindakan 
terletak pada adanya tindakan dalam situasi 
yang alami untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan prasktis atau 
meningkatkan kualitas praktis. Subjek 
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penelitian adalah peserta didik  Kelas V.A 
SDN 26 Painan dengan jumlah peserta didik 
33 orang, yang terdiri atas 13 orang laki- 
laki dan 20 orang perempuan. 
HASIL PENELITIAN 
  Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPS di Kelas V.A 
SDN 26 Painan Kabupaten Pesisir Selatan, 
melalui penerapan Metode Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing  . 
Siklus Pertama 
Siklus pertama dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap tahapan 
dalam siklus I. Pengamatan dilakukan pada 
saat pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar 
pengamatan terhadap aktivitas belajar 
peserta didik dan aktivitas guru. Pengamatan 
yang dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menunjukan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung kurang efektif 
karena pada saat guru membagi kelompok 
masih banyak peserta didik yang meribut.  
Selanjutnya untuk hasil belajar siswa 
pada siklus I diperoleh hasil dengan 
menggunakan Metode Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing  sebagai berikut:  
Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus I 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 9 27.27 
2 Tidak Tuntas 24 72.73 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS masih rendah. Hal ini 
terlihat banyak jumlah siswa yang tidak 
tuntas. Jumlah siswa yang tidak tuntas pada 
siklus I adalah sebanyak 24 orang dengan 
persentase (72.73%). Sedangkan jumlah 
siswa yang tuntas hanya sebanyak 9 orang 
atau sebesar (27.27%). Sementara itu, skor 
rata-rata hasil belajar siswa untuk siklus I 
adalah 51.97%. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
 
Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 










Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
Belajar Siklus I 
jumlah 
persentase 
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Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM. 
Untuk itu, di perlukan lanjutan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Metode 
Pembelajaran Penemuan Terbimbing pada 
sisklus 2. 
Siklus kedua 
Siklus kedua dalam penelitian tindakan 
ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. 
Berikut ini uraian setiap tahapan dalam 
siklus II. Perencanaan pada siklus II pada 
dasarnya sama dengan perencanaan pada 
siklus I. Perencanaan yang penulis susun 
dalam siklus II ini antara lain 1) 
merumuskan dan mempersiapkan rencana 
jadwal pelaksanaan tindakan, 2) 
merumuskan dan mempersiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, 4) merumuskan 
dan mempersiapkan  materi/bahan pelajaran 
sesuai dengan SK/KD, 4) mempersiapkan 
lembar tugas peserta didik ,5) 
mempersiapkan lembar penilaian hasil 
belajar, dan 6) mempersiapkan instrumen 
lembar observasi, dan mempersiapkan 
kelengkapan lain yang diperlukan dalam 
rangka analisis data. 
Selanjutnya untuk hasil belajar siswa 
pada siklus II diperoleh hasil dengan 
menggunakan model pembelajaraan Metode 
Pembelajaran Penemuan Terbimbing 
sebagai berikut:  
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus II 
No Hasil Belajar Jumlah 
Persentas
e 
1 Tuntas 29 87.88 
2 Tidak Tuntas 4 12.12 
Jumlah 33 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS sudah tinggi. Hal ini 
terlihat banyak jumlah siswa yang tuntas. 
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah sebanyak 29 orang dengan persentase 
(87.88%). Sedangkan jumlah siswa yang 
tidak tuntas hanya sebanyak 4 orang atau 
sebesar (12.12%). Sementara itu, skor rata-
rata hasil belajar siswa untuk siklus II adalah 
83.67. Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
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Gambar 2 Rekapitulasi Frekuensi 
Hasil belajar siswa Pada Siklus II 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati bahwa 
rata-rata capaian hasil belajar siswa sudah 
berada diatas standar yang telah ditetapkan 
atau sudah berada di atas KKM. Untuk itu, 
tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan  
Pertemuan terbimbing tidak perlu 
dilanjutkan pada sisklus berikutnya. 
Perkembangan hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
data berikut ini.  
Tabel 4 Perkembangan Rata-rata Hasil 




belajar siswa  
Kategori 
1 I 51.97 Cukup 
2 II 83.67 Baik 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa , dimana rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 51.97 meningkat 83.67 
menjadi pada siklus II. hal ini dapat dilihat 
bahwa terdapat peningkatan sebesar 31.70 
dalam hal hasil belajar siswa . Untuk lebih 
jelasnya tentang hasil belajar siswa dapat 
dilihat pada bagan berikut ini. 
 
Gambar 3 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan Metode Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing  meningkatkan. 
Berikut ini tabel perkembangan tingkat 
ketuntasan siswa. 
Tabel 5 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan Hasil belajar siswa antara 
Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 9 29 
2 Tidak Tuntas 24 4 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 








Rekapitulasi Fekuensi  Hasil Belajar 













Belajar Peserta Didik 
Siklus I 
Siklus II 
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siswa yang tuntas tetapi setelah 
menggunakan Metode Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing  ini  rata-rata hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II 
meningkat menjadi   dengan peningkatan 
sebesar 31.70. Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 51.97. Pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui Penerapan Metode 
Pembelajaran Penemuan Terbimbing  pada 
siklus I masih belum berhasil. Sementara itu, 
pada siklus II, rata-rata hasil belajar  yang 
dicapai oleh peserta didik adalah  83.67. Hal 
ini disebabkan karena dalam pembelajaran 
pada siklus II ini, Metode Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing  lebih dikembangkan 
dengan baik.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Metode 
Pembelajaran Penemuan Terbimbing  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS  di SDN 26 Painan. Hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 51.97 (Cukup) 
meningkat menjadi  83.67 (baik) pada siklus 
II dengan peningkatan sebesar 31.70%. 
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